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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Taman Kanak-Kanak merupakan tempat yang disediakan untuk anak usia dini usia 4 sampai 6 tahun dan diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh setiap peserta didiknya. Kemampuan-kemampuan tersebut salah satu adalah kemampuan dasar anak yaitu kemampuan berbahasa. Mustakim (2001: 12) mengemukakan bahwa “bahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan anak-anak, maka dari itu kemampuan berbahasa anak perlu dikembangkan sejak usia Taman Kanak-Kanak.”
Anak pada usia Taman Kanak-Kanak sudah mampu mengembangkan keterampilannya mengekspresikan ide, perasaan, dan pemikirannya. Dengan bahasa anak mampu memikat orang lain, anak juga dapat mengekspresikan setiap apa yang mereka pahami dengan berbagai cara, seperti: bertanya, berdialog, bernyanyi, dan mendengarkan cerita. Kata-kata serta tata bahasa dapat diajarkan pada anak sejalan dengan pencapaian keterampilan mereka untuk mengungkapkan buah pikiran serta gagasan yang ada dalam pikirannya. Anak usia Taman Kanak-Kanak juga sudah mulai  mengerti konsep-konsep serta hubungan antar konsep. Sebelum anak memiliki kata-kata untuk mengungkapkan pikiran dan perasaannya, anak belajar bahasa dari orang dewasa. Pestalozzi (Solehuddin, 2011) mengatakan bahwa, “kecakapan alamiah ini disebut dengan potensi.” Peran pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan untuk mengembangkan kekuatan potensi dasar menjadi kemampuan aktual yang bermanfaat bagi kehidupan anak. Enam kemampuan dasar yang dibawa anak sejak lahir di antaranya aspek fisik, bahasa, kognitif, seni, dan sosial perlu dikembangkan. Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia umumnya dan kegiatan komunikasi khususnya. Banyak ungkapan-ungkapan yang dikemukakan untuk menggambarkan bagaimana pentingnya bahasa dan manusia, tiada kemanusiaan tanpa bahasa dan tiada peradaban tanpa bahasa lisan. Manusia tidak hanya berpikir hanya dengan otaknya, tetapi juga memerlukan bahasa sebagai medium. Orang lain tidak akan dapat memahami hasil pemikiran kita kalau diungkapkan dengan menggunakan bahasa, baik lisan maupun tulisan. Berkaitan dengan kemampuan bahasa ekspresif, Tadkirotun Musfiroh (Solehuddin, 2011):
Menyebutkan bahwa kemampuan bahasa merupakan satu bagian dari multiple intelegensi yang masuk dalam kecerdasan linguistik yang merupakan kecerdasan yang paling berkaitan dengan perkembangan bahasa dan komunikasi.

Peran stimulus kecerdasan verbal linguistik akan menunjang pengembangan bahasa secara optimal. Kemampuan berbahasa pada anak usia dini sangat bervariasi. Kegiatan pengembangan kemampuan berbahasa anak seyogianya dibuat dengan mempertimbangkan segala perbedaan-perbedaan, sehingga semua anak bisa berpartisipasi secara aktif. Oleh karena itu, orang dewasa yang berada di lingkungan anak tersebut harus memberikan pengaruh yang positif terhadap tumbuh kembang anak tersebut, karena hal tersebut mampu mempengaruhi anak, terutama bagi masa depan anak itu sendiri.
Pertumbuhan dan perkembangan setiap anak di Taman Kanak-Kanak tidaklah sama, melainkan terjadi dengan gaya yang berbeda-beda, ada yang cepat ada pula yang lambat, bahkan serign dijumpai ada anak yang memiliki masalah-masalah dalam menjalani proses tumbuh kembang mereka, khususnya pada perkembangan bahasa ekspresifnya. Masalah yang biasanya dialami anak dalam perkembangan bahasa ekspresif akan berakibat fatal yaitu dapat menghambat proses perkembangan anak yang lainnya seperti perkembangan kognitif, sosial emosional, moral, dan agama, kreativitas serta tampilan perilakunya. Terjadinya masalah terhadap perkembangan bahasa anak mengakibatkan dampak yang negatif bagi anak itu sendiri bahkan orang lain di lingkungan anak itu. Salah satunya anak tidak mampu memberikan penjelasan kepada orang lain tentang kehendak, perasaan, dan pikirannya karena perbendaharaan kata yang anak miliki sangat sedikit.
Mengingat perkembangan kemampuan berbahasa di Taman Kanak-Kanak sangatlah penting dan diperlukan dalam mengembangkan bahasa lisan pada anak, maka upaya guru dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan komunikatif agar tercipta suasana yang menyenangkan dan mampu mencapai tujuan dalam proses belajar mengajar tersebut. Dengan upaya ini, peserta didik harus memiliki kompetensi menyimak dan berbicara yang efektif dalam berbagai situasi dan tujuan berkomunikasi. Lebih lanjut dikemukakan Depdikbud (1995: 5) bahwa “berdasarkan kemampuan berbahasa anak Taman Kanak-Kanak itu, pada hakikatnya pembelajaran pengembangan kemampuan berbahasa dan keterampilan menyimak, berbicara melalui ruang lingkup materi dipayungi oleh tema-tema tertentu dalam kurikulum Taman Kanak-Kanak.”
Berdasarkan pendapat tersebut bahwa pada Taman Kanak-Kanak sudah disiapkan ruang lingkup materi yang akan dijadikan acuan dalam proses belajar mengajar, tinggal guru harus mampu memilih metode atau kegiatan yang cocok yang mampu menstimulus kemampuan anak. Dari sekian banyak metode atau kegiatan yang dapat digunakan dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak terutama kemampuan bahasa ekspresinya, salah satunya yaitu melalui kegiatan mendongeng.

Mendongeng adalah merupakan salah satu cara yang bisa digunakan pada proses belajar mengajar di Taman Kanak-Kanak. Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi anak terutama dalam hal perbendaharaan kata-kata, meningkatkan imajinasi anak, memberikan nilai-nilai positif dari cerita tersebut, mampu menanamkan empati pada anak, dan masih banyak lagi. Membahas tentang kegiatan mendongeng yang merupakan salah satu cara bagi anak untuk bisa mengekspresikan bahasa ekspresif anak yang harus sering-sering membacakan dongeng pada anak, baik orang tua di rumah atau membawa mereka ke toko-toko buku yang banyak buku dongeng, sehingga anak akan tertarik untuk dibacakan dongeng sebelum tidur, atau seorang guru dalam proses belajar mengajar menggunakan cara berupa mendongeng, dan mengajak anak sering ke perpustakaan untuk membaca buku-buku dongeng dan bisa juga meminjamkan anak buku untuk dibawa ke rumah masing-masing.
Mendengarkan cerita dongeng yang menarik dan menyenangkan merupakan hal yang sangat diminati anak. Berkembangnya produk bahasa mereka akan memberikan suatu pengalaman pembelajaran yang sangat bermakna. Anak akan lebih mudah mengungkapkan berbagai pendapatnya dengan jelas. Anak lebih kreatif dalam menuangkan ide-idenya ke dalam sebuah cerita yang dapat mengembangkan daya fantasinya, sehingga kemampuan berpikir mereka pun berkembang. Ledakan emosi mereka dapat terkontrol dengan kemampuan mereka mengemukakan apa yang sedang dirasakan dan apa yang diinginkannya. Mudah bergaul dan mampu menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi dalam diri dan lingkungan bermainnya.
Berdasarkan survey awal yang terjadi di Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone, dimana guru sering membawakan dongeng kepada anak dan anak-anak senang sekali mendengarkan dongeng, itulah yang menyebabkan peneliti ingin meneliti apakah metode dongeng berpengaruh terhadap bahasa ekspresif.

Dengan kemampuan bahasa ekpresif, akan meningkatkan kemampuan kognitif anak berupa ide-ide yang kreatif dan bertambahnya perbendaharaan kata, sehingga anak tidak akan segan bermain dan berkomunikasi dengan anak lain, sehingga kemampuan motorik anak dapat berkembang dan masih banyak lagi kemampuan-kemampuan anak yang bisa berkembang ketika kemampuan bahasa ekspresifnya juga berkembang.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa masalah yang dihadapi oleh anak didik di Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone dalam mengembangkan kemampuan berbahasa ekspresif, salah satunya adalah kurangnya fasilitas seperti cara yang tepat dan alat peraga yang dapat digunakan guru dalam mengasah dalam mengembangkan kemampuan berbahasa anak.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana gambaran kemampuan bahasa ekspresif anak sebelum dan sesudah diberi perlakuan kegiatan mendongeng di Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone?
2. Apakah ada pengaruh kegiatan mendongeng terhadap kemampuan bahasa ekspresif anak di Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk        mengetahui:

1. Gambaran kemampuan bahasa ekspresif anak sebelum dan sesudah diberi perlakuan kegiatan mendongeng di Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone.

2. Ada tidaknya pengaruh kegiatan mendongeng terhadap kemampuan bahasa ekspresif anak di Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone.
D. Manfaat Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian ini, maka manfaat yang ingin dicapai adalah:

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi pengembang ilmu pengetahuan dapat memberikan masukan untuk pengembangan kegiatan mendongeng terhadap kemampuan bahasa ekspresif pada anak.

b. Bagi peneliti, dapat dijadikan acuan dalam kegiatan penelitian dan dalam melanjutkan penelitian selanjutnya tentang pengaruh kegiatan mendongeng terhadap kemampuan bahasa ekspresif anak.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru Taman Kanak-Kanak bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan, merencanakan, dan melaksanakan kegiatan mendongeng terhadap kemampuan bahasa ekspresif anak.
b. Bagi orang tua bermanfaat untuk memberikan bimbingan, waktu bermain dan belajar dengan menggunakan fasilitas yang memadai melalui kegiatan mendongeng.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Gambaran tentang Kegiatan Mendongeng
a. Pengertian Mendongeng

Mendongeng merupakan suatu cara untuk meneruskan warisan budaya yang bernilai luhur dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Menceritakan dongeng pada anak membantu anak mengenal budaya leluhurnya dan menyerap pesan-pesan yang terkandung di dalamnya (Chairul Anwar, 2010: 1).

Menurut Moeslichatoen (2004: 23), mengatakan bahwa:

Dongeng adalah kegiatan bercerita yang berkaitan dengan lingkungan keluarga, sekolah, dan luar sekolah dan menjadikan pengalaman bagi anak TK yang bersifat unit dan menarik, yang dapat menggetarkan perasaan anak dan memotivasi anak untuk mendengarkan cerita sampai selesai.
Menurut Mustakin, dkk. (2005: 9) mengungkapkan bahwa “dongeng adalah merupakan hasil karya sastra yang dapat membentuk sikap positif pada anak, seperti: kesadaran akan harga diri, toleransi terhadap orang lain, keinginan tentang kehidupan, menyadari hubungan yang manusiawi.”
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan kegiatan mendongeng adalah menceritakan isi cerita kepada anak yang dapat membentuk sikap positif pada anak setelah mendengarkan cerita. Mendongeng merupakan wadah pembinaan anak-anak untuk membentuk anak memiliki pembendaharaan kata, wawasan tentang cerita pertumbuhan imajinasi dan apresiasi.
b. Jenis-jenis Kegiatan Mendongeng

Dunia kehidupan anak itu penuh suka cita, maka kegiatan mendongeng harus diusahakan dapat memberikan perasaan gembira, lucu, dan mengasyikkan. Mendongeng merupakan teknik bercerita yang menggunakan alat peraga. Meoslichatoen (2004: 140) menguraikan beberapa jenis dongeng, yaitu: “1) membaca langsung dari buku dongeng, 2) mendongeng dengan menggunakan ilustrasi gambar dari buku, 3) menceritakan dongeng.” Adapun penjelasan dari jenis-jenis mendongeng di atas adalah sebagai berikut.
1) Membaca langsung dari buku dongeng

Jenis mendongeng dengan membacakan langsung dari buku dongeng itu sangat bagus bila guru mempunyai puisi atau prosa yang sesuai untuk dibacakan kepada anak Taman Kanak-Kanak.

2) Mendongeng dengan menggunakan ilustrasi gambar dari buku

Bila dongeng yang disampaikan pada Taman Kanak-Kanak terlalu panjang dan terinci dengan menambahkan ilustrasi gambar dari buku yang dapat menarik perhatian anak, maka jenis mendongeng ini akan berfungsi dengan baik. Mendnegarkan dongeng tanpa menggunakan ilustrasi gambar menuntut pemusatan perhatian yang lebih besar dibandingkan bila anak mendengarkan dongeng dari buku bergambar. Untuk menjdi seorang yang dapat mendongeng dengan baik, guru Taman Kanak-Kanak memerlukan persiapan dan latihan. Penggunaan ilustrasi gambar dalam mendongeng dimaksudkan untuk memperjelas pesan-pesan yang dituturkan, juga untuk memikat perhatian anak pada jalan dongengnya. Dengan demikian, anak dapat memahami maksud dari apa yang didongengkan dari buku bergambar tersebut.

3) Menceritakan dongeng
Dongeng merupakan bentuk kesenian yang paling lama. Mendongeng adalah cara untuk meneruskan warisan budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya. Dongeng dapat digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan kebajikan kepada anak. Pesan-pesan tersebut dapat dimengerti maknanya oleh anak. Pengembangan bahasa anak melalui dongeng dapat membantu anak memahami kata-kata baru yang lebih rumit seperti dongeng Tanaman. Melalui dongeng ini anak dapat belajar apa yang jenis dan macam-macam tumbuhan.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan jenis-jenis dongeng yang digunakan peneliti dalam pengembangan bahasa anak yaitu mendongeng dengan menggunakan ilustrasi gambar dari buku.
c. Tujuan Mendongeng

Setiap metode memiliki maksud dan tujuan dalam kegiatan yang akan dilaksanakan sebagai pembelajaran bagi anak di Taman Kanak-Kanak. Kegiatan dalam mendongeng merupakan kegiatan menuturkan suatu informasi yang berisi tentang suatu hal, misalnya kejadian yang sifatnya nyata atau kejadian yang bersifat rekaan, juga pesan moral yang ingin disampaikan. Mendongeng ini dapat digunakan untuk mengenbangkan perilaku dan kemampuan. Perilaku dan kemampuan dasar pada anak usia dini termasuk pada usia 3 sampai 4 tahun. Pengembangan perilaku anak melalui mendongeng akan tergantung dari pilihan cerita atau dongeng yang disajikan kepada anak. Dongeng yang menyajikan cerita tentang perilaku moral yang baik akan memberikan dampak yang baik pula terhadap perilaku anak. Dalam penyajian dongeng juga akan meningkatkan kemampuan mendongeng anak bila guru dapat menyajikan cerita dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh anak serta memberikan kesempatan kepada anak untuk memberikan pertanyaan, merespon, maupun menceritakan kembali tentang dongeng yang diberikan.
Adapun tujuan dari mendongeng oleh Gunarti (2008: 5.4) adalah sebagai berikut:

1) Mengembangkan kemampuan berbahasa, di antaranya kemampuan menyimak, juga kemampuan dalam berbicara serta menambah kosakata yang dimiliki anak, 2) Mengembangkan kemampuan berpikirnya karena dengan bercerita anak diajak untuk memfokuskan perhatian dan fantasinya mengenai jalan cerita serta mengembangkan kemampuan berpikir secara simbolik, 3) Menanamkan pesan-pesan moral yang terkandung dalam cerita yang akan mengembangkan kemampuan berperilaku moral dan memahami nilai-nilai agama. Misalnya konsep benar dan salah atau pemahaman tentang keberadaan adanya Tuhan, 4) Mengembangkan kepekaan sosial emosional anak tentang hal-hal yang terjadi di sekitarnya melalui tuturan cerita yang disampaikan, 5) Melatih kemampuan untuk mengingat atau menerima dan menyimpan informasi melalui tuturan peristiwa yang disampaikan, 6) Mengembangkan potensi kreatif anak melalui keragaman ide cerita yang dituturkan.
Berdasarkan uraian di atas, maka disimpulkan tujuan mendongeng yaitu: mengembangkan kemampuan berbahasa, mengembangkan kemampuan berpikir, menanamkan pesan-pesan moral, mengembangkan kepekaan sosial emosional, dan melatih kemampuan untuk mengingat serta mengembangkan potensi anak didik.
d. Langkah-langkah Kegiatan Mendongeng

Pada usia anak di Taman Kanak-Kanak dalam memahami dan menceritakan kembali cerita, kemampuan anak sangat bervariasi. Ada anak yang telah mampu memahami namun belum memiliki kemampuan dalam menceritakan kembali cerita yang diberikan ataupun sebaliknya bahkan ada juga anak yang masih belum mampu dalam melakukan kedua-duanya. Tidak sedikit anak yang masih malu-malu memiliki bahasa yang terpatah-patah. Di sinilah pentingnya peran seorang guru dalam menumbuhkan rasa percaya diri anak didik dengan memberikan latihan untuk mengungkapkan hal yang ada dalam pikiran mereka. Selain itu, diperlukan proses stimulasi yang baik dengan membiasakan anak untuk mendnegarkan cerita atau dongeng dari para pendidik maupun orang tua. Setelah anak diberi dongeng, anak kemudian diberi kesempatan untuk memberi pertanyaan, berkomentar, dan menceritakan kembali tentang seputar cerita atau dongeng tersebut. Kegiatan ini harus diberikan secara rutin. Menurut Dhieni (2007: 6.35) bahwa langkah-langkah mendongeng adalah sebagai berikut:
1) Anak mengatur posisi duduknya, 2) anak diberi motivasi untuk mendengarkan cerita, 3) guru membacakan judul dongeng, 4) guru mulai mendongeng, 5) anak mendengarkan cerita guru sambil memperhatikan gambar yang guru perlihatkan, 6) setelah anak mendengarkan dongeng, anak diminta menceritakan kembali isi dongeng, 7) guru memberikan pujian kepada anak yang sudah bisa dan memberikan motivasi kepada anak yang belum bisa.
Setelah menetapkan tujuan dan tema, langkah selanjutnya guru mulai mempelajari isi cerita. Memahami urutan cerita serta perwatakan tokoh-tkoh yang ada dalam cerita tersebut. Bentuk-bentuk cerita yang bisa dipilih misalnya, membaca langsung dari buku cerita, bercerita dengan menggunakan papan flannel, bercerita dengan menggunakan media boneka, dramatisasi suatu cerita dan bercerita sambil memainkan jari-jari tangan. Untuk tema cerita guru harus dapat memilih buku cerita yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai serta tema yang telah dipilih sebelumnya. Sesuai dengan bentuk bercerita guru mempersiapkan alat peraga yang akan digunakan untuk diperlihatkan kepada anak.
Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan mendongeng menurut Dhieni (2007: 6.36) selanjutnya dijelaskan yaitu sebagai berikut:

1) Mengkomunikasikan tujuan dan tema cerita. Langkah ini dilakukan guru pada awal kegiatan bercerita. Hal ini dilakukan sebagai sarana untuk menggali pengetahuan yang telah dimiliki anak sebelumnya serta menghubungkan dengan hasil belajar yang akan diperoleh melalui kegiatan bercerita.
2) Mengatur tempat duduk. Pengaturan tempat duduk merupakan hal penting yang harus dilakukan karena dengan pengaturan tempat duduk yang tepat anak akan terasa nyaman mengikuti kegiatan bercerita. Untuk kepentingan ini guru bisa mengajak anak untuk duduk di atas tikar atau karpet dalam formasi setengah lingkaran, sehingga interaksi akan berjalan lebih baik.
3) Kegiatan pembukaan. Pada kegiatan pembukaan ini, guru dapat menggali pengalaman-pengalaman telah dimiliki oleh anak serta menghubungkannya dengan pengalaman-pengalaman baru yang akan didapatkan anak melalui kegiatan bercerita.

4) Pengebangan cerita. Pada tahap pengembangan cerita, guru dapat memberikan informasi tambahan berkenaan dengan isi cerita.
5) Menetapkan teknik bertutur yang akan digunakan, sehingga cerita yang disampaikan dapat tepat sasaran, guru dapat menetapkan rancangan cara bertutur yang sesuai dengan isi cerita dengan memberikan gambaran mengenai perasaan anak yang gembira.

6) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita. Misalnya apa kebiasaan baik yang dikisahkan dalam cerita tadi? Mengapa? Siapa? Dan bagaimana? Dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada anak, mereka dapat mengungkapkan apa yang telah mereka dengarkan dan melatih mereka dalam meningkatkan kualitas bahasa dan menambah perbendaharaan katanya.
Rancangan penilaian kegiatan bercerita mengacu pada rancangan pelaksanaan kegiatan, serta tujuan dan tema yang dipilih sebelumnya. Dengan mengacu pada tujuan yang telah ditetapkan guru dapat mengajukan pertanyaan yang mampu mengungkapkan tanggapan anak akan isi cerita. Tanggapan dan jawaban mereka merupakan petunjuk atas pemahaman mereka atas isi cerita.
2. Tinjauan tentang Bahasa Ekspresif
a. Pengertian Bahasa Ekspresif

Otak manusia merupakan otak yang bersifat hologram yaitu sifat otak yang mampu mencatat, menyerap, menyimpan, memproduksi, serta merekonstruksi informasi. Banyak anak yang mengalami keterlambatan dalam perkembangan mereka disebabkan oleh kurangnya stimulus di lingkungan terutama dalam lingkungan keluarga dan sekolah. Kegiatan otak tidak bersifat spontan melainkan dipengaruhi oleh stimulasi yang diterima oleh anak secara sistematis dan bertahap pada awal-awal perkembangan mereka. Kemampuan bahasa merupakan kemampuan yang dimiliki anak pada usia Taman Kanak-Kanak masih jauh dari kesempurnaan. Namun demikian potensinya dapat dirangsang lewat komunikasi yang aktif dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar. Kualitas bahasa yang digunakan orang-orang dekat dengan anak-anak akan mempengaruhi keterampilan anak dalam berbahasa dan berbicara. Di Taman Kanak-Kanak guru merupakan salah satu seorang yang dapat mempengaruhi perkembangan bahasa anak. Guru Taman Kanak-Kanak harus dapat menyatakan berbagai strategi pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berbahasa anaj. Syamsul B. Thalib (2004: 115) mengemukakan bahwa, “kegiatan berbahasa merupakan proses kognitif termasuk penyimpanan, mengingat, dan mengungkapkan kembali apa saja yang baru didengar atau disampaikan kepada pendengar.”
Menurut Moeslichatoen (2004: 35) mengemukakan bahwa: “bahasa ekspresif adalah kemampuan yang dimiliki anak untuk mengungkapkan apa yang menjadi keinginannya.” Anak-anak dapat berbicara sesuai dengan aturan-aturan tata bahasa, dapat memahami kosakata yang didengarkan dalam percakapan yang umum dikenal. Anak-anak belajar berbahasa sebagaimana mereka memperoleh pengetahuan lainnya, yakni melalui pengalaman.
Lebih lanjut Mustakim, dkk. (2005: 29) mengemukakan bahwa: “bahasa ekspresif anak adalah bahasa yang digunakan untuk berbicara dan menulis.” Sedangkan menurut Fung (2003: 9) bahwa: “bahasa ekspresif atau mengemukakan pendapat yaitu anak sudah dapat berbicara dengan jelas dan pengucapan huruf yang sempurna, serta anak sudah mampu bercerita dan menggunakan kalimat lengkap.”

Konsep multiple intelegensi yang sangat memperhatikan kekhasan individu anak, mendorong pendidik untuk menciptakan situasi yang mendukung bagi anak-anak yang enggan berbicara di depan sebuah kelompok kecil. Perkembangan intelektual anak sangat pesat terjadi pada kurun usia nol sampai usia prasekolah. Masa usia Taman Kanak-Kanak itu dapat disebut masa peka belajar yang termasuk dalam pengembangan bahasa selain dari berbicara adalah kemampuan menyimak, membaca, dan menulis. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Hildayani, 2007: 11.3) bahasa adalah:
Sistem lambang bunyi yang berartikulasi yang dipakai sebagai alat komunikasi untuk melahirkan perasaan dan pikiran, perkataan-perkataan yang dipakai oleh suatu bangsa, serta percakapan yang baik, sopan santun, tingkah laku yang baik.

Kemampuan anak mereproduksi sejumlah kata pada usia tertentu, peran pembawaan dan lingkungan terhadap perkembangan bahasa anak, dan bahasa egosentrik anak yang akan merupakan alat komunikasi, melainkan tertuju pada dirinya sendiri.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa ekspresif adalah pembicaraan yang dilakukan anak dengan menggunakan bahasa dalam kemampuan anak mengungkapkan kembali apa saja yang baru didengar atau disampaikan kepada pendengar dalam sebuah percakapan.
b. Fungsi dan Manfaat Pengembangan Bahasa Ekspresif Anak

Kemampuan berbahasa anak dipelajari dan diperoleh anak secara alamiah untuk beradaptasi dengan lingkungannya. Sebagai alat sosialisasi, bahasa merupakan suatu cara merespons orang lain. Bromley (Dhieni, 2008: 34) mengemukakan fungsi bahasa ekspresif, yaitu:
1) Bahasa menjelaskan keinginan dan kebutuhan individu, 2) bahasa dapat mengubah dan mengontrol perilaku, 3) bahasa membantu perkembangan kpgnitif, 4) bahasa membantu mempererat interaksi dengan orang lain, 5) bahasa mengekspresikan keunikan individu.

Anak usia dini belajar kata-kata yang dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan utama mereka. Anak yang lapar dan mengatakan ‘mam-mam’ mendapatkan makanan lebih cepat daripada anak yang menginginkan makanan dengan cara menangis. Dengan memperoleh makanan setelah mengatakan ‘mam-mam’, maka makanan menjadi penguat bagi anak untuk mengukang kata tersebut jika menginginkan makanan lagi. Anak-anak belajar bahwa mereka dapat memperngaruhi lingkungan dan mengarahkan perilaku orang dewasa dengan menggunakan bahasa. Anak usia dini yang mengatakan ‘ci luk ba’ memahami makna kata-kata tersebut bahwa ia harus menyembunyikan wajahnya dan orang dewasa dapat melihat wajah anak setelah menunggu beberapa saat orang dewasa dan anak yang melakukan pemainan tersebut akan mengerti perilaku apa yang harus dikerjakan masing-masing     pihak.
Secara simbolik bahasa menjelaskan hal yang nyata dan tidak nyata. Bahasa mengingatkan kita untuk mengingat kembali suatu informasi dan menghubungkannya dengan informasi yang baru diperoleh. Bahasa juga berperan untuk menyimpulkan tentang masa laku, saat ini, dan yang akan datang. Bahasa berperan dalam memelihara hubungan antara anak dengan anak lain.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi bahasa adalah untuk menjelaskan keinginan dan kebutuhan individu, dapat digunakan untuk mengubah dan mengontrol perilaku, membantu perkembangan kognitif dan membantu mempererat interaksi dengan orang lain serta alat untuk mengekspresikan keunikan individu. Sedangkan menurut Suhartono (2005: 123) bahwa:
Kegiatan pengembangan bahasa ekspresif (berbicara) anak memiliki manfaat dalam kegiatan berbahasa lisan anak, dia menjelaskan terdapat lima manfaat umum pengembangan bahasa ekspresif anak, yaitu: (1) agar anak memiliki perbendaharaan kata yang cukup yang diperlukan untuk berkomunikasi sehari-hari, (2) mampu mendengarkan dan memahami kata-kata serta kalimat, (3) mampu mengungkapkan pendapat dan sikap dengan lafal yang tepat, berbinat menggunakan bahasa yang baik, (4) berminat untuk menghubungkan antara bahasa lisan dan tulisan.
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam pengembangan kemampuan bahasa ekspresif pada anak ternyata memiliki banyak manfaat bagi anak usia dini yang mampu menunjang kemampuan-kemampuan yang lainnya, sehingga mereka mampu berkomunikasi dengan orang lain terutama dengan teman sebayanya. Oleh karena itu, orang tua maupun guru harus mampu memahami bagaimana cara merangsang atau menstimulasi tiap perkembangan anak terutama perkembangan bahasa ekspresifnya dan yang paling penting yang harus diperhatikan oleh orang tua dan guru dalam merangsang dan menstimulasi perkembangan tersebut harus yang sesuai dengan tahap perkembangan dan karakteristik anak dan juga karakteristik materi yang akan diberikan.
c. Karakteristik Pengembangan Bahasa Ekpresif Anak

Anak adalah individu yang memiliki keunikan yang berbeda, mereka bertumbuh pada lingkungan yang sama, akan tetapi pertumbuhan dan perkembangan mereka terjadi tidaklah merata. Perkembangan bahasa ekspresifnya pun berbeda-beda, akan tetapi pada umumnya memiliki karakteristik yang hampir sama pada usia tertentu. Menurut Setiawan (2009: 49) bahwa “setiap tahapan perkembangan terjadi, maka bahasa anak pun berkembang bisa dilihat karakteristik dari tahapan perkembangan bahasa mereka yaitu, “dimulai dari masa pertama, pada usia 1 tahun 0 bulan sampai 1 tahun 6 bulan, dan masa kedua 1 tahun 6 bulan sampai 2 tahun, masa ketiga sampai usia 2 tahun 6 bulan, dan masa keempat usia 2 tahun 6 bulan dan seterusnya.” Berikut akan dijelaskan lebih rinci sebagai berikut:
1) Masa pertama (1,0-1,6). Kata pertama yang diucapkan oleh anak adalah kelanjutan dari meraba, kata itu senang bagi anak dalam pengucapannya, terutama kepada kedua orang tua pada papa dengan kata awal “pa” dan pada mama yaitu “ma”.
2) Masa kedua (1,6-2,0). Dalam tahap ini anak sudah mulai berjalan, ia mulai banyak melihat segala sesuatu yang ada di sekitarnya serta ingin mengetahui namanya, anak akan selalu menanyakan apa namanya, maka masa ini dikatakan sebagai masa “apa itu”.
3) Masa ketiga (2,0-2,6). Anak mulai sempurna dalam menyusun kata-kata, anak sudah menggunakan awalan dan akhiran, sekalipun belum sempurna seperti orang dewasa, maka apabila orang yang bisa memahami anak akan membenarkan kata-kata anak dengan hati-hati.

4) Masa keempat (2,6 dan seterusnya). Tahapan perkembangan anak sudah mulai bertambah meningkat, anak sudah mulai bertanya terus-menerus dan tidak cukup dijawab dengan pendek-pendek tapi dengan penjelasan yang lebih terarah.
Oleh karena itu, sebaiknya pada masa ini anak lebih sering dibawa berpergian dan melayani dengan baik segala yang ditanyakannya. Dengan cara seperti ini anak akan lebih cakap menggunakan bahasanya, bertambah pengetahuannya, pemikiran makin maju, perasaan dan sebagainya, sehingga dalam berbahasa anak tidak mengalami     hambatan.
Selanjutnya, karakteristik kemampuan bahasa ekspresif anak usia 4-6 tahun dikemukakan oleh Dhieni (2008: 9.5) menguraikan sebagai berikut:

1) Terjadi perkembangan yang cepat dalam kemampuan bahasa anak ia telah dapat menggunakan kalimat dengan baik dan benar, 2) telah menguasai 90% dari fonem dan sintaks dari bahasa yang digunakannya, 3) dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan. Anak sudah dapat mendengarkan orang lain berbicara dan menanggapi pembicaraan tersebut, 4) sudah dapat mengucapkan lebih dari 2500 kosakata, 5) lingkup kosakata yang diucapkan anak menyangkut: warna, rasa, bau, kecantikan, kecepatan, suhu, perbedaan, perbandingan jarak, permukaan (kasar dan halus), 6) sudah dapat menjadi peran pendengar dengan baik, 7) dapat berpartisipasi dalam sebuah percakapan. Anak sudah dapat mendengarkan orang lain, berbicara dan menanggapi pembicaraan tersebut, 8) percakapan yang dilakukan anak usia 5-6 tahun telah menyangkut komentarnya terhadap apa yang dilakukan oleh dirinya sendiri dan orang lain serta apa yang dilihatnya.
Karakteristik perkembangan bahasa ekspresif anak akan berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui karakteristik perkembangan bahasa ekspresif anak yaitu kata pertama yang diucapkan oleh anak adalah kelanjutan dari meraba, kata itu senang bagi anak dalam pengucapannya. Anak mengalami kesulitan untuk berkata, karena rasa ingin dan kemauan lebih cepat daripada kekayaan bahasanya. Kemudian pada masa selanjutnya anak mulai sempurna dalam menyusun kata-kata, anak sudah menggunakan awalan dan akhiran, sekalipun belum sempurna seperti orang dewasa. Tahapan selanjutnya perkembangan anak sudah mullai bertambah meningkat, anak sudah mulai bertanya terus-menerus dan tidak cukup dijawab dengan pendek-pendek tapi dengan penjelasan yang lebih terarah. Pada usia 4-6 tahun anak dapat menyerupai gaya orang dewasa dalam berbicara.
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Bahasa ekpresif Anak

Situasi atau kondisi yang dialami anak baik itu berasal dari dalam diri anak atau dari luar merupakan faktor yang turut mempengaruhi pengembangan bahasa ekspresif anak di Taman Kanak-Kanak, baik itu sebagai faktor pendukung dapat juga menghambat. Sujanto (1992: 31) mengemukakan bahwa, “ada 2 faktor yang berpran dalam pengembangan bahasa ekspresif pada anak yaitu faktor internal dan faktor eksternal.” Untuk lebih jelasnya, maka akan diuraikan sebagai berikut:

1) Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri anak, yaitu:
a) Faktor intelegensi. Anak yang intelegensinya tinggi akan memperlihatkan superioritas linguistik, baik dari segi kualitas maupun dari segi kuantitas.
b) Faktor jenis kelamin. Anak perempuan melebihi anak laki-laki dalam aspek bahasa. Namun, perbedaan jenis kelamin ini akan berkurang secara tajam selaras dengan bergulirnya fase perkembangan dan bertambahnya usia, sehingga akhirnya perbedaan ini hilang.
c) Faktor perkembangan motorik. Kemungkinan tertundanya perkembangan bahasa atau ketelambatannya merupakan hal yang lumrah pada saat anak mengalami perkembangan motorik dengan cepat.

d) Faktor kondisi fisik. Kondisi fisik berhubungan dengan perkembangan anak serta gangguan penyakit yang berhubungan dengan perkembangan indera. Misal: anak cacat atau anak yang kondisi fisiknya lemah.

e) Faktor kesehatan fisik. Kesehatan fisik sangat berhubungan dengan perhatian kita terhadap jenis makanan yang dikonsumsi, kesehatan indera, serta kesehatan rongga hidung yang berpengaruh besar pada daya ingat anak.

2) Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi di luar diri anak, antara lain:
a) Faktor keluarga. Anak memperoleh tempat yang membuatnya dapat memahami bunyi bahasa dengan tepat, dapat menyimak dengan baik. Keluarga yang memotivasi anak menyediakan lingkungan berbahasa yang sesuai, mata anaknya akan lebih maju.

b) Faktor lingkungan. Para psikolog menegaskan bahwa lingkungan memiliki pengaruh. Penting terhadap perkembangan bahasa anak. Anak-anak itu bervariasi selaras pembawaannya, demikian pula lingkungan yang ada di sekitar anak dan di atas landasan lingkungan itulah kebudayaan mereka dibangun. Setiap anak memiliki sifat dan pengalaman yang khas yang tidak dimiliki oleh anak lain. Karena itu, terciptalah perbedaan individual di antara anak. Anak dapat mentransfer bahasa dari kelompoknya, begitu pula sebaliknya. Kadang-kadang anak menguasai puluhan kata dan memahami maknanya dengan baik, tetapi dia tidak mampu menggunakan jumlah kata yang membingungkan itu, dia hanya menggunakan beberapa buah saja saat berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang yang ada di sekitarnya.
c) Faktor perbedaan status sosial. Anak yang secara sosial budaya berasal dari kalangan atas dan menengah lebih cepat perkembangan bahasanya daripada anak yang berasal dari kalangan bawah.

Kedisiplinan anak dalam mengembangkan kemampuannya merupakan faktor penentu berkembangnya bahasa ekspresif anak. Sesuai dengan pendapat Massofa (2008) yang memberikan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa ekspresif anak,  yaitu:
1) Faktor intelegensi, yaitu semakin cerdas anak, maka semakin cepat anak menguasai keterampilan berbicara.

2) Jenis disiplin, yaitu anak-anak cenderung dibesarkan dengan cara disiplin yang lebih banyak bicaranya ketimbang pada suatu  kekerasan.

3) Posisi urutan, yaitu anak sulung cenderung/didorong orang tua untuk banyak berbicara daripada adiknya.

4) Besarnya keluarga. Sebuah keluarga yang memiliki jumlah keluarga yang besar akan mempengaruhi perkembangan bahasa anak karena terjadi komunikasi yang bervariasi.

5) Status sosial ekonomi. Terkadang kesibukan orang tua yang akan mempengaruhi kemampuan berbicara anak ketika orang tua terlalu sibuk, sehingga mereka jarang meluangkan waktu mereka bersama anak-anak mereka.

6) Status ras.

7) Berbahasa dua, yaitu terdapat dua bahasa dalam sebuah keluarga.

8) Penggolongan peran seks.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang turut mempengaruhi pengembangan bahasa ekspresif anak di Taman Kanak-Kanak yaitu faktor internal di antaranya adalah intelegensi, jenis kelamin, perkembangan motorik, kondisi, dan kesehatan fisik. Faktor eksteren di antaranya adalah keluarga, lingkungan, dan status sosial.
e. Indikator Pengembangan Bahasa Ekpresif Anak di Taman Kanak-Kanak

Dalam pelaksanaan penelitian ini agar peneliti dapat melakukan penilaian dengan secara sistematis, maka peneliti menggunakan indikator pengembangan bahasa ekspresif di Taman Kanak-Kanak yang seusia dengan yang diuraikan dalam kurikulum oleh Departemen Pendidikan Nasional (2004: 20), yaitu sebagai berikut:
1) Mendengarkan dan menceritakan kembali cerita secara urut, 2) menceritakan pengalaman/kejadian secara sederhana dengan urut, 3) bercerita tentang gambar yang disediakan atau yang dibuat sendiri dengan urut dan bahasa yang jelas, 4) bercerita menggunakan kata ganti aku, saya, kamu, dia, dan mereka.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui indikator pengembangan bahasa ekspresif di Taman Kanak-Kanak yaitu dapat mendengarkan dan membedakan bunyi suara, bunyi bahasa, dan mengucapkannya dengan lafal yang benar ketika anak disuruh untuk menceritakan kembali cerita yang telah diberikan, dapat mendengarkan dan memahami kata dan kalimat sederhana serta mengkomunikasikannya, dapat berkomunikasi/berbicara lancar secara lisan dengan lafal yang benar. Memiliki perbendaharaan kata yang diperlukan untuk berkomunikasi sehari-hari dan memahami bahwa ada hubungan antara bahasa lisan dan tulisan (pra membaca).
B. Kerangka Pikir

Bahasa ekspresif adalah kemampuan mengemukakan pendapat, sedangkan bahasa ekspresif pada anak usia dini adalah merupakan kemampuan anak dalam hal berbicara dengan jelas dan pengucapan huruf, sehingga anak mampu mengemukakan apa yang ingin mereka ucapkan. Bahasa ekspresif merupakan kemampuan anak yang sangat penting yang harus dikembangkan karena bahasa ekspresif mampu mempengaruhi perkembangan-perkembangan lain yang dimiliki anak, jika perkembangan bahasa eksprefis anak bagus, maka perkembangan anak yang lain akan bagus juga, seperti: perkembangan kognitif anak, sosiao-emosional anak, motorik, dan masih banyak lagi.
Oleh karena itu, dalam upaya mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak membutuhkan cara yang tepat karena dalam proses belajar mengajar di Taman Kanak-Kanak metode atau cara dalam mengembangkan kemampuan bahasa ekspresi anak sangat banyak. Dari sekian banyak cara yang dapat digunakan dalam mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak. Salah satunya yaitu melalui kegiatan mendongeng.
Maka dari itu, orang tua dan guru harus pintar-pintar memilih mana yang cocok untuk anak yang sesuai dengan tahap perkembangan dan karakteristik anak tersebut. Mendongeng adalah menceritakan isi cerita kepada anak yang dapat membentuk sikap positif pada anak setelah mendengarkan cerita. Mendongeng merupakan wadah pembinaan anak-anak untuk membentuk anak memiliki pembendaharaan kata, wawasan tentang cerita pertumbuhan imajinasi dan apresiasi.
Anak-anak memiliki kesadaran dasar dengan konsep cerita. Konsep cerita diketahui anak sejak dini ketika ibu, bapak, atau nenek mereka menceritakan sebuah cerita. Cerita merupakan salah satu pemberian pengalaman bagi anak dengan membawakan cerita secara lisan.

Anak usia dini 4 sampai 6 tahun berada pada rentang usia dini yang dikelompokkan sebagai anak pra sekolah. Dalam pendidikan anak usia pra sekolah khususnya Taman Kanak-Kanak dikembangkan kegiatan mendongeng dalam upaya mengembangkan kemampuan dasar berbahasa. Selain itu, kegiatan mendongeng dapat mengembangkan daya imajinasi dan fantasi anak yang   tinggi.
Kegiatan mendongeng juga dapat dijadikan salah satu metode pembelajaran yang dapat menstimulasi berbagai aspek perkembangan anak usia 4 sampai 6 tahun. Namun harus diingat bahwa dalam penyampaiannya tentu saja harus sesuai dengan tahapan berpikir anak menggunakan bahasa yang mudah dipahami anak dan mengandung pesan moral yang bisa dipahami oleh konsep berpikirnya, sekaligus dapat ditiru oleh anak. Konsep cerita ini dapat diambil dari kejadian-kejadian yang dihadapi anak dalam kehidupannya sehari-hari.
Mendongeng adalah merupakan salah satu metode penyampaian bahan pengembangan yang telah disempurnakan, yang dapat memberikan pengalaman belajar bagi anak dan bagaimana cara bertutur dalam menyampaikan cerita atau memberikan penerangan secara lisan kepada orang lain, mengembangkan daya imajinasi anak, dan kemampuan nilai-nilai moral pada anak, meningkatkan kognitif anak seperti bertingkatnya kosakata anak.

Anak usia dini 4 sampai 6 tahun berada pada rentang usia dini yang dikelompokkan sebagai anak pra sekolah. Dalam pendidikan anak usia pra sekolah khususnya Taman Kanak-Kanak dikembangkan kegiatan mendongeng dalam upaya mengembangkan kemampuan dasar berbahasa terkhusus pada kemampuan bahasa ekspresif anak.
Selain itu juga, kegiatan mendongeng dapat mengembangkan daya imajinasi dan fantasi anak yang tinggi, kosakata, dan melalui dongeng anak akan mendapatkan pesan-pesan moral yang terkandung dalam cerita tersebut.

Kegiatan mendongeng dapat dijadikan salah satu metode pembelajaran yang dapat menstimulasi berbagai aspek perkembangan anak usia 4 sampai 6 tahun. Namun harus diingat bahwa dalam penyampaiannya tentu saja harus sesuai dengan tahapan berpikir anak, menggunakan bahasa yang dapat dipahami dan mengandung pesan moral yang bisa dipahami oleh konsep berpikirnya, sekaligus dapat ditiru oleh anak. Konsep cerita ini dapat diambil dari kejadian-kejadian yang dihadapi anak dalam kehidupannya sehari-hari.

Untuk lebih memahami tentang kegiatan mendongeng dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak, berikut akan disajikan dalam bentuk    gambar:





Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir

C. Hipotesis

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir di atas, maka dapat dikemukakan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

“Ada pengaruh kegiatan mendongeng terhadap kemampuan bahasa ekspresif anak di Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone.”
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Bentuk Desain Penelitian
Penelitian ini adalah bersifat kuantitatif dengan menggunakan pendekatan eksperimen sederhana. Penelitian yang digunakan di sini adalah Pre-Eksperimental Design (nondesigns) karena desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh (Sugiyono, 2008: 109). Dalam penelitian ini digunkan One Group Pretest Postest Design dengan tujuan untuk membandingkan keadaan sebelum perlakuan dengan keadaan sesudah perlakuan. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Keterangan:
O1
=
Nilai pretest kemampuan bahasa ekspresif anak (sebelum diberi perlakuan kegiatan mendongeng)

X
=
Perlakuan yaitu kegiatan mendongeng

O2
=
Nilai postest kemampuan bahasa ekspresif anak (setelah diberi perlakuan kegiatan mendongeng)

Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh kegiatan mendongeng dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak di Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone.
B. Lokasi dan Subjek Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone, sedangkan yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah anak pada kelompok B1 yang ada di Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone berjumlah 14 orang anak.

C. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang berpengaruh yaitu penerapan kegiatan mendongeng dan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi yaitu kemampuan bahasa ekspresif anak.
D. Definisi Operasional

Untuk tidak membuat pemahaman yang berbeda-beda tentang variabel yang diteliti, maka perlu diberikan definisi operasional yaitu:
1. Kegiatan mendongeng adalah menceritakan isi cerita kepada anak yang dapat membentuk sikap positif pada anak setelah mendengarkan cerita. Mendongeng merupakan wadah pembinaan anak-anak untuk membentuk anak memiliki pembendaharaan kata, wawasan tentang cerita pertumbuhan imajinasi dan apresiasi.

2. Kemampuan bahasa ekspresif adalah pembicaraan yang dilakukan anak dengan menggunakan bahasa dalam kemampuan anak mengungkapkan kembali apa saja yang baru didengar atau disampaikan kepada pendengar dalam sebuah percakapan. Seperti kemampuan anak menyebutkan judul dongeng. Menceritakan kembali isi dongeng secara sederhana dan urut, menceritakan pengalaman atau kejadian secara sederahan dengan urut, bercerita tentang gambar yang disediakan atau yang dibuat sendiri dengan urut dan bahasa yang jelas, dan bercerita menggunakan kata ganti aku, saya, kamu, dia, dan mereka.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara atau jalan yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dalam penelitian, dan untuk mendapatkan data yang akurat dalam penulisan ini penelitian menyusun dan menyiapkan beberapa teknik pengumpulan data, guna untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Observasi, dilakukan untuk memperoleh data dengan menggunakan pengamatan langsung di lapangan dan mencatat fenomena yang terjadi secara sistematis mengenai kemampuan bahasa ekspresif anak melalui kegiatan mendongeng.
2. Dokumentasi, dilakukan untuk memperoleh data tentang nama subjek dalam penelitian ini.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data hasil pengamatan berupa kemampuan bahasa ekspresif anak didik antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan berupa kegiatan mendongeng yaitu analisis statistik deskriptif, dan analisis statistik non-parametrik. Berikut penjelasannya:
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan bahasa ekspresif anak didik dalam proses pembelajaran yaitu antara sebelum dan sesudah diajarkan dengan menggunakan teknik kegiatan berupa mendongeng. Selanjutnya, untuk memperoleh gambaran umum mengenai rata-rata tingkat kemampuan bahasa ekspresif anak didik melalui kegiatan mendongeng, baik sebelum maupun sesudah, maka dilakukan dengan perhitungan rata-rata sesuai dengan pendapat Hadi (2003: 37) dengan rumus sebagai berikut:

∑ X
P 


N
Dimana:

P
=
Rata-rata

X
=
Nilai/harga x

N
=
Jumlah data

2. Analisis Statistik non Parametrik

Analisis statistik non parametrik digunakan dengan alasan karena tidak dilakukan pengacakan dalam penentuan subjek dalam penelitian. Selain itu, juga jumlah subjek hanya 14 anak didik, sehingga tidak memungkinkan untuk inferensial. Untuk analisis uji beda dalam penelitian, maka peneliti menggunakan analisis uji beda Wilcoxon dengan kriteria uji sebagai berikut.
Ho ditolak jika: T hitung < T tabel
Ho diterima jika: T hitung ≥ T tabel

Jika sampel berpasangan lebih besar dari 25, maka distribusinya dianggap akan mendekati distribusi normal. Untuk itu, digunakan Z sebagai uji statistiknya:


1
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1


24 N (N + 1) (2N + 1)
Dimana:

N  =  banyak data yang berubah setelah diberi perlakuan berbeda

T  =  jumlah ranking terkecil dari nilai selisih

Kriteria keputusan pengujiannya adalah:

Ho diterima apabila Z ≤ Zα/2
Ho ditolak apabila Z > Zα/2

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae adalah merupakan Taman Kanak-Kanak yang terletak di Desa menuju Kecaman Awangpone Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan, dan sekitar 13 km dari kota Kecamatan Watampone Kabupaten Bone. Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae didirikan pada tahun 1989 di atas tanah seluas 25 x 20 meter dan mempunyai gedung yang berukuran 21 x 18 meter yang terdiri dari 2 ruangan untuk anak didik dan 1 kantor untuk Kepala Sekolah dan selebihnya adalah tempat anak didik melakukan aktivitas sehari-hari.

Posisi Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae merupakan tempat yang bisa dikatakan belum strategis karena tidak terjangkau oleh kendaraan-kendaraan angkutan kota, meskipun demikian Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae ini sangat dikenal oleh masyarakat setempat.
Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae dikelolah oleh pengurus yayasan Dharma Wanita Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone dengan kepala Taman Kanak-Kanak ibu Hj Norma sekaligus merangkap sebagai tanaga pengajar dan dibantu oleh tenaga pengajar 1 orang. Terdapat 2 orang guru pada Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone terdiri dari 1 orang guru tetap yayasan dan 1 orang lagi adalah guru negeri.
Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae terdiri dari 2 ruang kelas yaitu 1 ruangan untuk kelompok A dan 1 ruangan untuk kelompok B. pada Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae terdiri dari 31 orang anak didik pada tahun 2010-2011 dengan jumlah anak didik kelompok A sebanyak 15 anak dan jumlah kelompok B sebanyak 16 anak.
2. Analisis Statistik Deskriptif
Pada hasil penelitian ini, peneliti akan menggambarkan bagaimana kemampuan bahasa ekspresif anak didik di Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone sebelum diberikan pelaksanaan kegiatan mendongeng dalam proses belajar mengajar. Pada umumnya anak kurang mampu memahami isi percakapan, sehingga kemampuan anak untuk menanggapi umpan balik pada kegiatan tersebut sangat pasif, anak kurang mampu mengekspresikan pendapatnya dan partisipasi anak dalam pembelajaran tidak terlihat, sehingga kemampuan bahasa ekspresifnya tidak mengalami perkembangan, seperti kemampuan mereka yang kurang terampil dalam melakukan hubungan komunikasi dan kemampuan mereka mengekspresikan apa yang dilihat, didengar, dan dipahami ke dalam bentuk kalimat yang bermakna dan jelas bagi pendengarnya. Masalah ini, jika tidak diatasi, maka akan menimbulkan keterlambatan dalam perkembangan bahasanya dan dapat mempengaruhi perkembangan lainnya karena bahasa merupakan jembatan utama untuk melakukan hubungan sosial dalam lingkungan hidup setiap anak.
Sedangkan gambaran kemampuan bahasa ekspresif anak didik di Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone sesudah diberikan pelaksanaan kegiatan mendongeng dalam proses belakar mengajar adalah kemampuan anak sudah mampu memahami isi percakapan, sehingga kemampuan anak untuk menanggapi umpan balik pada kegiatan tersebut sudah aktif, anak juga sudah mampu mengekspresikan pendapatnya dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan bahasa ekspresinya sudah mengalami perkembangan, seperti kemampuan mereka yang terampil dalam melakukan hubungan komunikasi dan kemampuan mereka mengekspresikan apa yang dilihat, didengar, dan dipahami ke dalam bentuk kalimat yang bermakna dan jelas bagi pendengarnya.

Dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh kegiatan mendongeng terhadap kemampuan bahasa ekpresif anak antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan kegiatan mendongeng di Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone.

Peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tingkat kemampuan bahasa eskpresif pada anak didik di Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone sebelum dan sesudah diberi perlakuan berupa kegiatan mendongeng. Analisis statistik deskriptif tersebut disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram.
a. Tingkat Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Sebelum Diberi Perlakuan Penerapan Kegiatan Mendongeng

Tingkat kemampuan bahasa ekspresif anak sebelum diberikan perlakuan penerapan kegiatan mendongeng pada anak di Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone, diamati dengan menggunakan instrumen sebagaimana pada lampiran 1b dan datanya dapat disajikan sebagai berikut.

Tabel 4.1
Data Kemampuan Berbicara Anak Sebelum Perlakuan Penerapan Metode Bercakap-cakap

	No.
	Kode Subjek
	Kemampuan

Berbicara Anak

Sebelum Perlakuan
	Keterangan

	1
	AA
	17
	Cukup

	2
	BB
	16
	Cukup

	3
	CC
	18
	Cukup

	4
	DD
	13
	Kurang

	5
	EE
	18
	Cukup

	6
	FF
	13
	Kurang

	7
	GG
	21
	Cukup

	8
	HH
	15
	Kurang

	9
	II
	17
	Cukup

	10
	JJ
	13
	Kurang

	11
	KK
	16
	Cukup

	12
	LL
	16
	Cukup

	13
	MM
	15
	Kurang

	14
	NN
	22
	Cukup

	Jumlah
	230


Untuk kepentingan analisis deskriptif, maka data tersebut setelah diolah dengan statistik deskriptif dapat diperoleh gambaran sebagai berikut. Untuk mengetahui tingkat kemampuan anak didik, maka dilakukan pengklasifikasian tingkat hasil kemampuan bahasa ekspresif anak didik atas 3 kategori, yaitu: baik (23-29), cukup (16-22), dan kurang (9-15). Pengkategorian ini dihitung dengan interval 6 (hasil bagi selisih skor maksimal dan skor minimal dibagi 3): 30 – 10  =  6
Tabel 4.2
Tingkat Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Sebelum Diajar Melalui Kegiatan Mendongeng di Kelompok B Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone

	Interval
	Frekuensi
	Presentase

	23 – 29
	0
	0%

	16 – 22
	9
	64%

	9 – 15
	5
	36%

	Jumlah
	14
	100%


Dengan data tersebut di atas, berarti setelah dikonsultasikan kriteria penilaian dalam ketegorial, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan bahasa ekspresif anak dalam kategori baik sebanyak 0%, cukup sebanyak 64%, dan kurang sebanyak 36%.
b. Tingkat Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Setelah Diberi Perlakuan Kegiatan Mendongeng
Tingkat kemampuan bahasa ekspresif anak setelah diberi perlakuan melalui mendongeng bagi anak di Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone, berdasarkan hasil yang diamati dengan menggunakan instrumen sebagaimana pada lampiran 1b dan datanya dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.3
Data Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Setelah Perlakuan Melalui Kegiatan Mendongeng

	No.
	Kode Subjek
	Kemampuan

Berbicara Anak

Sebelum Perlakuan
	Keterangan

	1
	AA
	27
	Baik

	2
	BB
	26
	Baik

	3
	CC
	28
	Baik

	4
	DD
	25
	Baik

	5
	EE
	27
	Baik

	6
	FF
	23
	Baik

	7
	GG
	29
	Baik

	8
	HH
	23
	Baik

	9
	II
	24
	Baik

	10
	JJ
	23
	Baik

	11
	KK
	27
	Baik

	12
	LL
	26
	Baik

	13
	MM
	26
	Baik

	14
	NN
	29
	Baik

	Jumlah
	363


Untuk kepentingan analisis deskriptif, maka data tersebut setelah diolah dengan statistik deskriptif dapat diperoleh gambaran sebagai berikut. Untuk mengetahui tingkat kemampuan anak didik, maka dilakukan pengklasifikasian tingkat hasil kemampuan berbicara anak didik atas 3 kategori, baik (23 – 29), cukup (16 – 22), dan kurang (9 – 15). Pengkategorian ini dihitung dengan interval 6 (hasil bagi selisih skor maksimal dan skor minimal dibagi 3):
27  –  9
= 6


3

Tabel 4.4
Tingkat Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Setelah Diberikan Perlakuan Melalui Kegiatan Mendongeng di Kelompok B Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone

	Interval
	Frekuensi
	Presentase

	31 – 39
	14
	100%

	22 – 30
	0
	0%

	13 – 21
	0
	0%

	Jumlah
	14
	100%


Dengan data tersebut di atas, setelah dikonsultasikan kriteria penilaian dalam kategorial, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan bahasa ekspresif anak di Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone dalam kategori baik sebanyak 100%, cukup sebanyak 0%, dan kurang sebanyak 0%.
c. Pengaruh Kegiatan Mendongeng Terhadap Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak di Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone
Pada penilaian ini tidak dilakukan uji persyaratan karena analisis yang digunakan dengan menggunakan statistik non parametrik. Untuk itu, data yang terkumpul langsung dianalisis dengan menggunakan teknik analisis uji beda Wilcoxon.
Adapun langkah-langkahnya dapat dikemukakan sebagai berikut:

1) Melakukan penjenjangan untuk tiap-tiap beda dari pasangan pengamatan (Yi – Xi) sesuai dengan besarnya, dari yang terkecil sampai terbesar tanpa memperhatikan tanda dari beda itu (nilai beda absolute).

2) Bubuhkan tanpa positif atai negatif pada jenjang untuk tiap benda sesuai dengan tanda dari beda itu. Beda 0 tidak diperhatikan.

3) Jumlahkan semua jenjang bertanda + atau semua jenjang yang bertanda -, tergantung dari mana yang memberikan jumlah yang lebih kecil setelah tandanya dihilangkan. Notasikan jumlah jenjang yang lebih kecik ini dengan T.

4) Bandingkan nilai T yang diperoleh dengan nilai T untuk uji jenjang bertanda Wilcoxon. (Djarwanto, 2002: 26)

Untuk perhitungannya dapat disajikan berupa bantuan tabel sebagai berikut:
Tabel 4.5
Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak dari 14 Sebelum dan Setelah Penerapan Kegiatan Mendongeng

	No.
	Kode

Subjek
	Kemampuan

Bahasa

Ekspresif Anak

Sebelum

Perlakuan
	Kemampuan

Bahasa

Ekspresif Anak

Sesudah

Perlakuan
	Beda

Yi –

Xi
	Jenjang
	Tanda
Jenjang

	
	
	
	
	
	
	+
	-

	1
	a
	17
	27
	10
	8,5
	8,5
	

	2
	b
	16
	26
	10
	8,5
	8,5
	

	3
	c
	18
	28
	10
	8,5
	8,5
	

	4
	d
	13
	25
	12
	14
	14
	

	5
	e
	18
	27
	9
	5
	5
	

	6
	f
	13
	23
	10
	8,5
	8,5
	

	7
	g
	21
	29
	8
	3,5
	3,5
	

	8
	h
	15
	23
	8
	3,5
	3,5
	

	9
	i
	17
	24
	7
	1,5
	1,5
	

	10
	j
	13
	23
	10
	8,5
	8,5
	

	11
	k
	16
	27
	11
	12,5
	12,5
	

	12
	l
	16
	26
	10
	8,5
	8,5
	

	13
	m
	15
	26
	11
	12,5
	12,5
	

	14
	n
	22
	29
	7
	1,5
	1,5
	

	Jumlah
	230
	363
	133
	
	105
	0


Dari tabel 4.5 di atas diperoleh jumlah jenjang bertanda (+) = 105 dan jumlah jenjang yang bertanda (-) = 0. Jadi, T = 0 yaitu jumlah jenjang yang lebih kecil.
Kriteria pengambilan keputusan untuk menguji Ho : m = 0 lawah HI:m ≠ 0 adalah:

Hi diterima apabila T ≥ Tα

Ho ditolak apabila T < Tα

Dari tabel nilai krisis T untuk uji jenjang bertanda Wilcoxon untuk n = 14 α0,05 = 21. Oleh karena T (0) < T 0,05 (21), maka Ho ditolak. Ini berarti bahwa tingkat kemampuan bahasa ekspresif anak antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan melalui kegiatan mendongeng tidaklah sama. Hal tersebut menunjukkan bahwa anak yang memperoleh perlakuan melalui kegiatan mendongeng memiliki kemampuan bahasa ekspresif yang lebih baik dari sebelumnya. Dibandingkan dengan kemampuan bahasa ekspresif anak yang tidak memperoleh pembelajaran melalui kegiatan mendongeng.
B. Pembahasan
Pada penelitian ini kemampuan berbicara anak didik yang diukur berdasarkan hasil observasi pada saat sebelum dilakukan perlakuan melalui kegiatan mendongeng menunjukkan bahwa tingkat kemampuan bahasa ekspresif pada anak pada kelompok B secara umum (rata-rata) dikategorikan dalam kategori kurang dengan rata-rata 36%. Oleh karena itu, maka peneliti tertarik mengadakan penelitian ini dalam upaya meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak dengan melakukan proses belajar mengajar melalui kegiatan mendongeng pada anak didik dan usaha ini bertujuan juga untuk meningkatkan skor hasil kemampuan bahasa ekspresif anak didik.

Pada pengukuran kedua setelah dilakukan pemberian perlakuan melalui kegiatan mendongeng, dan ternyata skor pada kemampuan bahasa ekspresif anak berubah meningkat menjadi kategori baik dengan rata-rata 100% dan dalam kategori cukup serta kurang dengan frekuensi 0%.

Hasil analisa tersebut diperkuat dengan diterima hipotesis penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh penerapan kegiatan mendongeng pada anak terhadap kemampuan bahasa ekspresif anak didik kelompok B di Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone. Artinya, tingkat kemampuan bahasa ekspresif anak didik yang diberikan perlakuan berupa kegiatan mendongeng lebih tinggi dibandingkan dengan keadaan sebelumnya yang tidak diberikan perlakuan berupa kegiatan mendongeng.

Penerapan kegiatan mendongeng mendatangkan banyak manfaat, bukan hanya untuk anak-anak tetapi juga orang tua yang mendongeng untuk anaknya. Kegiatan ini dapat mempererat ikatan dan komunikasi yang terjalin antara orang tua dan anak. Mendongeng juga dapat mengasah daya pikir dan imajinasi anak. Menurut Anggun (2010) bahwa kegiatan mendongeng tidak ada batasan usia mengenai kapan sebaiknya anak dapat mulai diberi dongeng, untuk anak prasekolah, dongeng dapat membantu mengembangkan kosakata, hanya saja yang sederhana dan kerap ditemui anak sehari-hari. Misalnya, tentang binatang dan asal mula makanan. Keberhasilan suatu dongeng tidak hanya ditentukan oleh daya rangsang dan imajinasinya, tetapi juga kesadaran dan kemampuan pendongeng untuk menyajikannya secara menarik. Kegiatan mendongeng juga mendorong anak didik untuk mengenal nilai-nilai moral (akhlak), dan membiasakan anak untuk berani  mengajukan pendapatnya sesuai dengan apa yang ada di pikiran anak.
Dengan menggunakan kegiatan mendongeng maka dapat membuat anak didik merasa senang dan nyaman dalam proses belajar mengajar tersebut kaerna anak akan memiliki kemampuan mendengarkan dan menceritakan kembali cerita secara urut, menceritakan pengalaman atau kejadian secara sederhana dengan urut, bercerita tentang gambar yang disediakan atau yang dibuat sendiri dengan urut dan bahasa yang jelas, dan bercerita menggunakan kata ganti aku, saya, kamu, dia, dan mereka.
Dalam proses belajar mengajar melalui kegiatan mendongeng mampu melatih anak didik dalam menyerap berbagai informasi yang dapat menanamkan nilai-nilai moral pada anak, mengembangkan daya kreatif seni,  mengasah kemampuan menyimak dan konsentrasi anak, belajar mengenal kehidupan, membangkitkan rasa ingin tahu anak, dan menghibur anak yang sedang menangis, dan masih banyak lagi.
Berdasarkan hasil di atas, maka dapat disimpulkan bahwa keberadaan  kegiatan mendongeng ini merupakan salah satunya yaitu kegiatan yang dapat berpengaruh terhadap kemampuan bahasa ekspresif anak dalam hal: anak sudah mampu menyebutkan judul dongeng, menirukan kembali 3 sampai 4 urutan kata, mengetahui isi dongengnya, dapat menyimpulkan isi dongengnya, memperoleh manfaat dari dongeng, menyimpulkan isi cerita dalam dongeng tersebut, anak mampu menyebutkan tokoh yang baik yang ada dalam cerita, dan juga anak mampu menyebutkan tokoh yang jahat dalam cerita.
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan pengaruh penerapan kegiatan mendongeng terhadap kemampuan bahasa ekspresif anak didik pada kelompok B di Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Kemampuan bahasa ekspresif anak didik yang diajar sebelum menerapkan kegiatan mendongeng pada kelompok B di Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone belum mengalami perkembangan.

2. Kemampuan bahasa ekspresif anak didik yang diajar sesudah menerapkan kegiatan mendongeng pada kelompok B di Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone mengalami peningkatan secara signifikan.

3. Terdapat pengaruh penerapan kegiatan mendongeng terhadap kemampuan bahasa ekspresif anak didik di Taman Kanak-Kanak Petta Ponggawae Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone.


B. Saran

Mengacu kepada kesimpulan di atas, maka disarankan kepada:

1. Sebaiknya dalam mengajar anak dalam mengembangkan kemampuan bahasa ekspresifnya sebaiknya menggunakan kegiatan mendongeng.

2. Guru hendaknya menggunakan kegiatan mendongeng dalam upaya meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak.

3. Guru hendaknya memberikan motivasi dalam partisipasinya dalam proses belajar mengajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat berjalan dengan   lancar.
DAFTAR PUSTAKA

Agus Sujanto. 1992. Psikologi Umum. Jakarta: Gramedia.
Anggun, P. Gina. 2010. Manfaat dan Kekuatan pada Psikologis Anak Usia Dini. Online: http://skbsemarang.com/article/47504/manfaat-dan-kekuatan-mendongeng-pada-psikologi-anak-usia-dini.html. Diakses 20 Januari 2012.

Chairul Anwar. 2010. Cara Mendongeng yang Baik Untuk Anak. Jakarta: Universitas Terbuka.
Depdikbud. 1995. Program Kegiatan Belajar Taman Kanak-Kanak (Garis-garis Besar Program Kegiatan Belajar (GBPKB). Jakarta: Depdikbud.

Fung. 2000. Pedoman Guru Bidang Pengembangan Kemampuan Berbahasa di Taman Kanak-Kanak. Jakarta: Depdikbud.

Massofa. 2008. Perkembangan Bahasa Anak. Online: http://massofa.wordpress.com/ 2008/04/29/perkembangan-bahasa-anak. Diakses 4 April 2012.

Moeslichatoen. 2004. Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak. Malang: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktoral Jenderal Pendidikan Tinggi, Proyek Pembinaan dan Peningkatan Mutu Tenaga Akademik.
Mustakim. 2001. Metode Pengembangan Motorik dan Bahasa di TK. Makassar: FIP Universitas Negeri Makassar.
Nurbiana Dhieni. 2008. Metode Pengembangan Bahasa. Jakarta: Universitas Terbuka.

Rini Hildayani. 2007. Psikologi Perkembangan Anak. Jakarta: Universitas Terbuka.

Setiawan. 2009. Psikologi Perkembangan. Cetakan X. bandung: PT. Remaja Rosda Karya.
Solehuddin. 2011. Kemampuan Dasar Anak. Online: http://rofieducation.blogspot.com/2011/04/kemampuan-dasar-anak.html. Diakses, 21 Maret 2012.
Sujanto. 1992. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Jakarta: BPK Gunung Mulia.


Syamsul B. Thalib. 2004. Psikologi Perkembangan. Makassar: State University of Makassar Press.

Thalib. 2004. Metode Pengembangan Perilaku dan Kemampuan Dasar Anak Usia Dini. Jakarta: Rineka Cipta.

Winda Gunarti. 2008. Metode Pengembangan Perilaku dan Kemampuan Dasar Anak Usia Dini. Jakarta: Universitas Terbuka.
Yasin Setiawan. 2009. Pengaruh Lingkungan Terhadap Perkembangan Bahasa Anak. Online: http://siaksoft.net.?p=562.

Kemampuan Bahasa Ekspresif (sebelum treatment)





Penerapan


Mendongeng


(treatment)





Kemampuan Bahasa Ekspresif (sesudah treatment)





Indikatornya:





Mendengarkan dan menceritakan kembali cerita secara urut


Menceritakan pengalaman/ kejadian secara sederhana dengan urut


Bercerita tentang gambar yang disediakan atau yang dibuat sendiri dengan urut dan bahasa yang jelas


Bercerita menggunakan kata ganti aku, saya, kamu, dia, dan mereka





Indikatornya:





Mendengarkan dan menceritakan kembali cerita secara urut


Menceritakan pengalaman/ kejadian secara sederhana dengan urut


Bercerita tentang gambar yang disediakan atau yang dibuat sendiri dengan urut dan bahasa yang jelas


Bercerita menggunakan kata ganti aku, saya, kamu, dia, dan mereka





Langkah-langkahnya:





Guru mengatur tempat mendongeng


Merangsang anak untuk mau mendengar dan memperhatikan isi dongeng


Guru mulai mendongeng


Setelah selesai mendongeng guru memberi tugas kepada anak-anak untuk menceritakan kembali isi dongeng secara bergantian


Guru memberikan pujian kepada anak yang sudah bisa dan memberi motivasi kepada anak yang belum mampu


mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan isi dongeng








O1  X  O2





3
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